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SUMMARY 

 

INTAN PUTRI KIRANA. Growth and Yield Of Brazilian Spinach (Alternanthera 

sissoo) On Differences Of Root Pruning Intensities (Supervised by BENYAMIN 

LAKITAN). 

Brazilian spinach (Alternanthera sissoo) is a leaf vegetable that is not widely 

known, consumed and cultivated by Indonesian people. In an effort to increase the 

productivity of Brazilian spinach and meet the food needs of the community, 

Brazilian spinach plants can be propagated using stem cuttings or terminal cuttings 

from the parent plants that are set aside. Root pruning is an effort to stimulate the 

growth of new roots that better support plant growth. This study aims to determine 

growth and yield of Brazilian spinach on differences in intensity of root pruning. 

This study used the Randomized Block Design (RBD) method with 4 (four) levels 

of root pruning consisting of no pruning (TP), horizontal pruning (HP), vertical 

pruning (VP) and total pruning (FP). Each treatment was repeated 3 times, and each 

repetition contained 3 plants. So the total number of plants observed was 36 plants. 

All data obtained will be analyzed using the Analysis of Variance (ANOVA) 

method. Furthermore, to determine the best treatment, testing was carried out using 

the Least Significant Difference Test (LSD) at P<0.05. Based on the research that 

has been carried out, the TP treatment is a treatment that shows the average number 

of leaves during 3 harvests of 337.11 leaves and the average fresh weight of leaves 

of 104.13 g and the average dry weight of 12.29 g. It can be concluded that Brazilian 

spinach cuttings can produce the highest results with the treatment without pruning 

(TP). 

Keywords : Brazilian spinach, leaf vegetables, root pruning, urban farming. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

INTAN PUTRI KIRANA. Pertumbuhan dan Hasil Bayam Brazil (Alternanthera 

sissoo) Pada Perbedaan Intensitas Pemangkasan Akar (Dibimbing oleh 

BENYAMIN LAKITAN). 

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) merupakan sayuran daun yang belum 

dikenal luas, dikonsumsi, dan dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Dalam 

upaya meningkatkan produktivitas bayam Brazil dan memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat, tanaman bayam Brazil dapat diperbanyak menggunakan stek batang 

atau stek terminal dari tanaman induk yang disisihkan. Pemangkasan akar 

merupakan salah satu upaya untuk menstimulasi pertumbuhan akar baru yang lebih 

baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh berbagai jenis pemangkasan akar terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

hasil tanaman bayam Brazil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil bayam Brazil pada perbedaan intensitas pemangkasan akar. 

Data di analisis dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 4(empat) taraf pemangkasan akar yang terdiri dari tanpa dipangkas (TP), 

pangkas Horizontal (HP), pangkas vertikal (VP) dan pangkas seluruh (FP). Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dan setiap ulangan terdapat 3 tanaman. 

Sehingga total keseluruhan tanaman yang diamati berjumlah 36 tanaman. Seluruh 

data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode Analysis of Variance 

(ANOVA). Selanjutnya untuk mengetahui perlakuan terbaik diuji megunakan Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada P<0.05. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan perlakuan TP merupakan perlakuan yang menunjukkan hasil rata-rata 

jumlah daun selama 3 kali pemanenan sebanyak 337,11 daun dan rata-rata berat 

segar daun sebesar 104,13 gr serta rata-rata berat kering sebesar 12,29 gr. Dapat 

disimpulkan bahwa stek bayam Brazil dapat menghasilkan hasil tertinggi dengan 

perlakuan tanpa pangkas (TP). 

Kata kunci : Bayam Brazil, pemangkasan akar, pertanian perkotaaan,sayuran 

daun.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terus mengalami pertumbuhan jumlah 

penduduk. Jumlah pertumbuhan penduduk di Indonesia pada tahun 2024 

diproyeksikan mencapai 1,11%, meskipun sedikit menurun dibandingkan tahun 

2023 yang tecatat mencapai 1,13% (Badan Pusat Statistik, 2024). Peningkatan 

jumlah penduduk mendatangkan konsekuensi terutama terkait penyediaan 

kebutuhan pangan. Ghosh et al., (2024) menegaskan bahwa tantangan dalam 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat adalah terkait ketersediaan pangan. 

Bahkan, Suryanto et al., (2023) dalam studi kasus di Jawa Tengah membuktikan 

bahwa pertumbuhan penduduk merupakan faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap ketahanan pangan. 

Penyediaan kebutuhan pangan masyarakat perkotaan harus diikuti dengan 

ketersediaan lahan budidaya yang memadai. Perkotaan merupakan wilayah yang 

mengalami pertumbuhan penduduk yang signifikan. Pertumbuhan penduduk 

diwilayah perkotaan berdampak terhadap pembangunan wilayah perkotaan yang 

semakin meningkat. Mahtta et al., (2022) mengungkapkan bahwa terjadi perluasan 

wilayah perkotaan akibat peningkatan jumlah penduduk. Bahkan, lebih dari 60% 

perluasan perkotaan di China, Asia Tenggara, and Eropa adalah konversi dari lahan 

budidaya pertanian (Güneralp et al., 2020). Sehingga, perlu alternatif untuk 

menyediaan kebutuhan pangan masyarakat pekotaan melalui lahan budidaya yang 

terbatas.  

Salah satu alternatif penyediaan pangan di wilayah perkotaan adalah melalui 

konsep pertanian perkotaan (urban farming). Pertanian perkotaan bertujuan 

mendorong masyarakat perkotaan agar tetap dapat melakukan kegiatan budidaya 

pertanian walaupun dengan lahan yang terbatas (Lutfiyatul dan Maryono, 2018). 

Efektivitas pertanian perkotaan dalam memenuhi kebutuhan pangan telah 

dibuktikan ketika pada masa krisis Covid-19 (Khan et al., 2020; Lal., 2020). Lebih 

lanjut, pertanian perkotaan dapat mendatangkan manfaat secara ekonomi. Ilieva et 

al. (2022) menjelaskan bahwa pertanian perkotaan membuka peluang untuk 
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menambah pendapatan bagi masyarakat perkotaan. Pertanian perkotaan tidak hanya 

berpotensi dalam memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan perekonomian, 

tetapi juga berperan dalam memperbaiki kualitas lingkungan. Oleh karena itu, 

pemilihan jenis tanaman untuk budidaya dilahan perkotaan perlu 

mempertimbangkan nilai estetika, sehingga juga bermanfaat secara psikologis. 

Andini et al., (2021) menegaskan bahwa pertanian perkotaan tidak hanya 

meningkatkan ketahanan panga perkotaan, namun juga berperan dalam kesehatan 

dan keindahan lingkungan.  

Bayam Brazil (Althernanthera sissoo) merupakan sayuran daun yang belum 

dikenal, dikonsumsi, dan dibudidayakan secara luas oleh masyarakat Indonesia. 

Kandungan mineral seperti asam folat, vitamin A, vitamin B6, vitamin C dan 

aktioksidan yang dimilikinya dapat membantu mencegah fungsi neuronal dan 

kognitif otak. Dapat disampaikan bahwa dalam 100 gram bayam Brazil 

mengandung Karoten 7-8 mg, Vitamin C 60-120 mg, Ferrum 4-9 mg, dan kalsium 

300-450 mg (Priyana et al., 2021). Disisi lain, morfologi bayam Brazil yang khas 

memberikan nilai estetika bila dibudidaya pada lingkungan perkotaan. Tanaman ini 

dapat diperbanyak melalui perbanyakan vegetatif dan mudah beradaptasi di 

ekosistem tropis (Muda et al., 2022). Sehingga, budidaya bayam Brazil sangat 

potensial dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan meningkatkan 

kualitas lingkungan di wilayah perkotaan.  

Dalam upaya meningkatkan produktivitas bayam Brazil dan memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

berbagai jenis pemangkasan akar terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Pemangkasan akar merupakan upaya untuk menstimulasi pertumbuhan 

akar baru yang lebih baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Tomasi et al., 

(2020) mengungkapkan bahwa pemangkasan akan meningkatkan distribusi 

perakaran. Hal ini sebelumnya telah dilaporkan Budiarto et al., (2019) bahwa 

pemangkasan akar akan meningkatkan pertumbuhan akar serabut sehingga mampu 

meningkatkan efektifitas penyerapan air dan mineral. Beberapa tanaman telah diuji 

sebelumnya untuk mengetahui responnya terhadap pemangkasan akar diantaranya 

bibit Carya illinoinensis (Zhang et al., 2015), Paeonia suffruticosa (Wang et al., 

2021), dan Prunus persica (Richards dan Rowe, 1977). Selain diperbanyak dengan 
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pemangkasan akar, bayam Brazil juga dapat diperbanyak dengan menggunakan 

biji, tetapi bayam Brazil tidak menghasilkan biji yang subur. Sehingga tanaman 

bayam Brazil saat ini hanya diperbanyak menggunakan stek batang atau stek 

terminal dari tanaman induk yang disisihkan (Muda et al., 2022). 

Penelitian terkait pemangkasan akar bayam Brazil yang dibudidaya pada 

lahan perkotaan belum banyak dilakukan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan bayam Brazil secara berkelanjutan. Disisi lain, bayam 

Brazil dapat diperkenalkan sebagai tanaman alternatif dalam memenuhi kebutuhan 

pangan sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam Brazil pada perbedaan intensitas pemangkasan akar. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga perlakuan pangkas vertikal dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

bayam Brazil.
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